BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Masa muda adalah kekayaan yang tak ternilai yang hanya dialami sekali saja
selama hidup dan tak pernah terulang lagi. Masa ini merupakan masa pengembangan
diri dalam segala aspek kemanusiaan. Pada masa muda inilah rencana kaum muda
lebih mudah terukir. Pada dasarnya OMK adalah kelompok kaum muda yang berusia
13-35 tahun, telah dibaptis atau telah menjadi anggota sah dalam Gereja. OMK
merupakan bagian dari masyarakat yang hidup bersama dengan umat dan OMK
adalah juga umat itu sendiri. OMK adalah harapan Gereja dan bangsa. Mereka adalah
kelompok kaum muda yang merupakan bagian dari anggota Gereja yang sah. OMK
selalu mengambil bagian dalam tugas pelayanan Gereja. Bagi mereka tugas
pelayanan itu ialah suatu kewajiban yang sangat penting dalam organisasi. Mereka
adalah tulang punggung Gereja masa Kkini, yang dipandang sebagai pewaris nilai-nilai
kristiani yang dijalankan dalam tugas pelayanannya sebagai anggota Gereja.

Dalam Gereja, OMK tidak hanya hadir dalam kehidupan sebagai umat, tetapi
dipercayakan juga dalam mengemban aneka tugas baik di tingkat KBG, lingkungan
dan di Paroki. Salah satu pencapaian besar gereja ialah, yang walaupun OMK masih
dalam tahap perkembangannya akan tetapi mereka sudah mampu terlibat melayani
Gereja dengan penuh cinta dan kesungguhan. Saat ini, Gereja sedang berusaha
menjalankan tugas dan perannya dengan baik sebagai pendamping dalam
membangun dan membentuk karakter dan mental kaum muda dalam wadah
organisasi resmi Gereja yakni OMK.

Melalui organisasi OMK, Gereja ingin merangkul dan mendampingi semua
kaum muda agar mereka selalu menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam tugas
pelayanannya sebagai anggota Gereja dan mengalami relasi yang baik dengan Tuhan
dan umat. Tentunya, yang diharapkan oleh Gereja dari OMK adalah bagaimana
mereka harus selalu berkembang dalam iman dan kepercayaan mereka akan Allah

lewat keterlibatannya dalam kegiatan rohani yakni giat mengikuti perayaan ekaristi,



doa-doa, ibadat, serta solidaritas antar umat di KBG ataupun di lingkungan, aktif
dalam pelayanan iman, pewartaan sabda kepada sesama lewat katekese dan sharing-
sharing lainnya dan melakukan komunikasi iman dengan umat.

Selain aktif atau terlibat dalam kegiatan rohani, gereja juga mengharapkan
agar OMK terlibat aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Salah satu harapan
Gereja terhadap OMK ialah, OMK harus mampu merealisasikan nilai-nilai Kristiani
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Mereka harus membangun relasi yang baik
dan selalu berinteraksi dengan masyarakat luas dengan tujuan agar OMK sadar bahwa
kehidupan sosial merupakan kehidupan bersama dengan semua kelompok masyarakat
baik yang seiman maupun yang yang tidak seiman. Pada intinya, interaksi sosial tidak
berbicara tentang sekelompok orang saja melainkan mencakup semua keseluruhan
komponen sosial dalam lingkungan kemasyarakatan.

Dengan menjalankan hal di atas sudah menandakan bahwa dalam kehidupan
sosial kita saling membutuhkan, saling melengkapi satu sama lain, saling bergotong-
royong serta membangun kehidupan yang rukun dan damai dengan sesama. Nilai-
nilai gerejawi dan nilai-nilai sosial inilah yang perlu dikembangkan dalam setiap
pribadi kaum muda di zaman sekarang. Dengan nilai-nilai inilah OMK mampu
menyadarkan umat akan pentingnya memikul tanggungjawab sebagai anggota Gereja
dan terlibat dalam setiap pelayanan Pastoral. Jelas bahwa kaum awam juga punya
tanggungjawab yang sama dalam membangun Gereja dan mewujudkan harapan
Gereja itu sendiri.

Melalui oraganisasi resmi Gereja yakni OMK, semua kegiatan atau program
kerja OMK telah disusun berdasarkan kesepakatan bersama. Untuk menjalankan misi
Gereja ini, OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni dengan sangat terbuka
membutuhkan pendampingan dari pemimpin atau lembaga Gereja. Disatu sisi mereka
membutuhkan pendampingan, disisi lain OMK juga membutuhkan berbagai hal yakni
fasilitas yang menunjang kegiatan pelayanan mereka. OMK juga membutuhkan
waktu, tenaga, kesabaran serta sarana dan prasarana pengembangan kreativitas dan

bakat mereka.
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Tujuan dari misi Gereja adalah pertumbuhan dan perkembangan iman serta
pola pikir umat. Tugas inilah yang merupakan bentuk pelayanan yang harus
dilaksanakan oleh semua umat Kristiani. OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni adalah
juga umat sekaligus sebagai agen atau subjek Pastoral yang dipercayakan oleh Gereja
untuk menjalankan misi evangelisasi. Dalam menjalankan misi tersebut, OMK Quasi
Paroki St. Paulus Karuni melaksanakannya dalam beberapa bidang pelayanan seperti;
pertama, dalam bidang kerohanian mencakup beberapa hal yakni; dalam bidang
Liturgi (liturgia), dalam bidang pelayanan (diakonia), dalam bidang pewartaan
(kerygma), dalam bidang persekutuan (kiononia), dan dalam bidang kesaksian
(martyria). Kedua, pelayanan dalam bidang sosial kemasyarakatan seperti;
membangun relasi sosial yang baik dengan masyarakat luas. Ketiga, pelayanan dalam
bidang olahraga dan kesenian. Tentunya tugas ini dijalankan OMK berdasarkan
potensi yang ada dan dimiliki oleh setiap orang muda yang masuk dalam keanggotaan
sebagai kelompok OMK.

OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni disebut juga sebagai agen pembaruan.
Mereka telah terlibat aktif dalam pelayanan karya pastoral. Lewat pendampingan,
OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni dapat mengembangkan dan mempelajari
kepribadiannya. Manfaat yang diperoleh OMK dalam pendampingan ini ialah,
mereka bisa membantu menyumbangkan pendapat atau ide serta tenaga mereka untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan Gereja. Selain itu, OMK juga membantu
menyadarkan umat di Quasi Paroki St. Paulus Karuni bahwa tanggungjawab
menumbuhkembangkan iman Gereja merupakan tanggungjawab semua umat
Kristiani. Semua umat memiliki tanggungjawab yang sama dalam pelayanan karya
pastoral serta kegiatan-kegiatan lain yang diselenggarakan oleh Gereja.

Perkembangan dan perubahan pola pikir sangat perlu disalurkan dalam
kehidupan umat Kristen. Perkembangan pola pikir serta kesadaran, dapat membawa
umat lebih dekat dengan Allah dan mengalami kasih Allah dan membantu umat
semakin sadar akan tanggungjawabnya sebagai anggota Gereja. Dasar pelayanan
inilah yang menjadi landasan utama bagi OMK dalam menyadarkan dan merubah

cara pandang atau pola pikir umat yang masih terbilang lama atau primitif. Umat di
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Quasi Paroki St. Paulus Karuni tergolong dalam pribadi-pribadi yang kurang sadar
membangun kesadaran dalam dirinya akan tugas dan tanggungjawabnya sebagai
anggota Gereja.

Hal inilah yang menjadi misi dari OMK untuk membantu menyadarkan umat
akan pentingnya memikul tanggungjawab dalam kegiatan pastoral di Quasi Paroki St.
Paulus Karuni. Perlahan-lahan, peran OMK dalam pelayanan karya pastoral Gereja di
Quasi Paroki St. Paulus Karuni sudah membawa banyak perubahan ke arah yang
lebih baik. Perlahan-lahan umat mulai sadar akan tugasnya sebagai anggota Umat
Allah. Umat sudah mulai melibatkan diri secara aktif dalam berbagi bidang pelayanan
pastoral seperti; mengikuti katekese, doa lingkungan, doa Rosario, rekoleksi, doa
keluarga dan mengikuti paduan suara (koor) di lingkungan atau KBG serta ikut

terlibat dalam program-program pastoral lainnya yang telah dibuat oleh Gereja.

4.2 Saran

Kontribusi terbesar yang diberikan Gereja kepada OMK ialah pendampingan.
Sebaliknya peran OMK dalam karya pastoral Gereja membawa banyak perubahan
bagi Gereja, baik dalam aspek spiritual maupun dalam aspek sosial kemasyarakatan.
Selain perubahan bagi Gereja, perubahan itu juga terjadi pada OMK Quasi Paroki St.
Paulus Karuni. OMK juga mengalami berbagai perubahan yang mencakup aspek
kehidupan moral dan aspek kepribadiannya. OMK diajak agar selalu berusaha
memahami situasi dan keadaan di luar diri mereka sebagai bentuk pembelajaran. Di
samping itu, pelayanan OMK dalam membantu meyadarkan umat akan pentingnya
memikul tanggungjawab sebagai anggota Gereja adalah sebuah misi yang sangat
penting yang dilaksanakan oleh OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni.

Pada bagian ini penulis mencoba menampilkan beberapa saran kepada OMK
Quasi Paroki St. Paulus Karuni khususnya dan beberapa pihak lain yang
bertanggungjawab dalam pendampingan OMK seperti Pastor Paroki, dan umat Quasi
Paroki St. Paulus Karuni. Semoga melalui saran ini, OMK lebih bertanggungjawab

dan lebih berkembang dalam berbagai aspek pelayanan pastoral.
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Pertama, bagi Pastor Paroki Quasi Paroki St. Paulus Karuni; agar selalu
memberikan pendampingan kepada OMK serta setia menemani dan mendukung
OMK dalam tugas pelayanannya. Pastor Paroki beserta rekan-rekan Dewan Pastoral
Paroki harus mendukukung OMK, dengan cara memfasilitasi kebutuhan mereka
terkait tugas pelayanannya sebagai agen Pastoral. tak lupa juga, kiranya OMK harus
selalu diberi motivasi untuk terus maju dan berani memikul beban Gereja lewat
peyerahan diri secara total dalam pelayanan pastoral.

Kedua, bagi OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni; hendaknya OMK Quasi
Paroki St. Paulus Karuni, selalu memupuk benih panggilannya sebagai awam
terpanggil untuk melaksanakan tugas mulia yang dipercayakan oleh Gereja dan selalu
menjawab ya atas panggilan Gereja untuk melaksanakan tugas pelayanan karya
pastoral Gereja. OMK harus terus belajar dan memahami perannya lewat
pendampingan yang diberikan oleh Gereja entah itu dari aspek spiritual maupun
aspek-aspek lain. Yang paling penting adalah, bagaimana OMK harus belajar
memahami situasi Quasi Paroki St. Paulus Karuni dari segala aspek kehidupan umat.
Kiranya OMK terus memupuk keberaniannya untuk membela kebenaran dan berani
mengatakan tidak terhadap hal-hal yang menyimpang dari aturan-aturan Gereja.
Dengan demikian OMK Quasi Paroki St. Paulus Karuni akan selalu menjadi agen
Pastoral yang menjadi pembawa terang bagi sesama.

Ketiga, bagi umat Quasi Paroki St. Paulus Karuni; perkembangan OMK Quasi
Paroki St. Paulus Karuni dapat juga ditentukan oleh umat. Maka dari itu, umat Quasi
Paroki St. Paulus Karuni harus selalu membuka diri dalam membangun relasi serta
komunikasi yang baik dengan OMK baik di lingkungan Gereja maupun di
lingkungan sosial kemasyarakatan. Umat juga harus selalu memberikan dukungan
dan apresiasi terhadap kinerja OMK serta memberikan masukan berupa kritik dan
saran demi kemajuan perkembangan OMK. Selain itu, umat Quasi Paroki St. Paulus
Karuni harus antusias menerima dan menanggapi dengan baik Kinerja atau program
kerja yang telah dibuat oleh OMK yang berhubungan dengan perkembangan pola

pikir serta kesadaran umat akan tanggungjawabnya sebagai anggota Gereja.
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